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Abstrak

Penyakit hewan lintas batas (transboundary animal diseases) merupakan penyakit hewan
yang sangat menular dan dapat menyebar dengan sangat cepat bahkan melewati batas antar
negara. Penyakit-penyakit tersebut menyebabkan tingkat kematian dan kesakitan yvang tinggl
pada hewan ternak, serta berpotensi menyebabkan dampak sosioekonomi yang serius dan
terkadang berdampak pada kesehatan masyarakat. Penyakil hewan lintas batas dapat
mengancam ketahanan pangan dan lebih serius menyebabkan kematian pada marnusia.
Konsekuensi sosioekonomi dari penyakit hewan lintas batas dapat berupa biaya pengendalian
dan pencegahan penyakit, pembatasan perdagangan, hingga mengancam keberlangsungan
suatu peternakan. Periode tahun 2003-2022, penyakit hewan lintas batas yang telah masuk ke
Indonesia meliputi High Pathogenic Avian Influenza (HPAI), African Swine Fever (ASF),
Lumpy Skin Disease (1.SD), dan terakhir munculnya kembali Foot and Mouth Disease (FMD)
atau dikenal Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) di awal 2022. Melihat besarnya dampak penyakit
tersebut, kebijakan pemerintah dan kerja sama antar pihak baik pemerintah, swasta, dan
masyarakat khususnya peternak sangat dibutuhkan dalam pengendalian, pencegahan dan
pemberantasan penyakit hewan lintas batas di Indonesia.
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Transboundary Animal Diseases in Indonesia : 2003-2022

Abstract

Transboundary animal diseases is a highly contagious animal disease that can cross from one
to another country. These diseases cause high mortality and morbidity to the animal, make a
serious socioeconomic impact, even sometimes bring a veterinary public health issues.
Transhoundary animal diseases have a possibility to disturb the food stability and a death for
human. Socioeconomic consequences from this disease are the high cost to control and prevent
the disease, a limitation in trading activity, and also decrease the farm stability. In 2003-2022
the transboundary animal diseases that appeared in Indonesia are High FPathogenic Avian
Influenza (HPAI), African Swine Fever (ASF), Lumpy Skin Disease (LSD), and the comeback of
Foot and Mouth Disease (FMD) in the early 2022. Considering the high impact of the diseases,
the government policy and collaboration between government, non-government institutions,
and also society (especially the farmer) are needed to prevent, control, and eliminate the the
transhoundary animal diseases in Indonesia.
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Pendahuluan

Fenomena globalisasi selain memberi manfaat secara ekonomi, namun membawa juga
implikasi pada banyak aspek kehidupan manusia. Seperti contoh, globalisasi perdagangan
menyebabkan terjadinya perdagangan bebas antar negara dan berdampak pada meningkatnya
frekuensi perpindahan barang antar negara (Yuniarto 2014). Hal tersebut juga terjadi pada
dunia peternakan dan pangan hewani. Perpindahan hewan dan produk hewan terjadi antar
negara maupun antar wilayah dalam satu negara. Adanya arus perpindahan tersebut akan
berperan penting dalam peningkatan risiko penyebaran penyakit hewan menular antar negara.
Penyakit hewan menular yang muncul akibat perdagangan antar negara disebut transboundary
animal diseases (TAD) atau penyakit hewan lintas batas.

FAO (2022) mendefenisikan TAD sebagai penyakit hewan yang sangat menular atau
menular dan memiliki potensi penyebaran yang sangat cepat, bahkan melewati batas negara
dan mencapai proporsi epidemik (Naipospos 2009), serta menyebabkan konsekuensi sosial
ekonomi dan kesehatan masyarakat yang serius. Penyakit-penyakit tersebut menyebabkan
morbiditas dan mortalitas yang tinggi pada populasi hewan yang rentan, sehingga mengancam
keberlangsungan mata pencaharian peternak (FAO 2022). Adanya penyakit pada ternak akan
berdampak buruk pada produktivitas berupa berkurangnya kuantitas dan kualitas produk
turunan ternak. Tidak hanya akan mengancam mata pencaharian para peternak, namun akan
berdampak terhadap konsekuensi sosioekonomi yang lebih luas pada suatu negara. Dampak
ekonomi yang besar juga dapat terjadi dengan adanya pembatasan perdagangan bagi negara
pengeskspor (Beltran-Alcrudo ef al. 2019). Konsekuensi terhadap kesehatan masyarakat juga
perlu diperhatikan terkait potensi zoonosis dari TAD, dalam beberapa kasus terdapat TAD

yang menyebabkan kesakitan bahkan kematian yang tinggi pada manusia (Torres-Velez ef al.



2019). Lebih jauh, potensi kerugian ekonomis secara nasional mungkin terjadi sebagai dampak
dari penanggulangan penyakit-penyakit tersebut.
Perjalanan TAD di Indonesia : 2003-2022

Instrumen utama dalam penyebaran penyakit adalah perdagangan, lalu lintas, dan
perjalanan. Secara umum, masuknya penyakit hewan ke lokasi geografis baru yaitu melalui
adanya lalu lintas hewan hidup yang terinfeksi dan produk asal hewan yang terkontaminasi.
Jalan lain dapat berupa importasi produk biologis yang terkontaminasi seperti vaksin atau
plasma nutfah serta perjalanan orang yang terinfeksi (dalam kasus penyakit zoonotik). Migrasi
burung liar, atau penyebaran alami oleh vektor serangga atau arus angin, juga bisa
menyebarkan penyakit melintasi batas geografis (Otte ef al 2004, Islam 2016). Pada saat ini,
perubahan iklim dunia meningkatkan potensi penyebaran penyakit. Perubahan iklim dapat
menciptakan kondisi ekologi baru untuk masuk dan berkembangnya penyakit dari satu
wilayah geografis ke wilayah geografis lainnya (FAO 2008).

Sejak tahun 2000 sampai sekarang di tahun 2022, telah dikonfirmasi adanya empat TAD
yang masuk dan menginfeksi berbagai jenis ternak di Indonesia. Dimulai pada tahun 2003,
High Pathogenic Avian Influenza (HPAI) atau dikenal dengan flu burung masuk ke Indonesia
dan dideklarasikan sebagai wabah oleh pemerintah pada Januari 2004 (OIE 2004). HPAI
menyerang ternak unggas dan diketahui merupakan penyakit zoonosis dengan tingkat
kematian yang tinggi (Peiris ef al 2007). Pada Agustus 2012, WHO (2012) melaporkan kasus Al
pada manusia mencapai 191 kasus dengan kematian mencapai 159 orang di Indonesia. Saat ini,
HPAI telah menyebar hingga ke 32 provinsi di Indonesia dan menjadi endemi (Basuno et al
2010) dengan hanya Provinsi Maluku dan Papua yang merupakan daerah yang bebas Avian
Influenza (AI) berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian RI Nomor 362/Kpts/PK.320/5/2016

(tentang Provinsi Maluku Bebas dari Penyakit Avian Influenza pada Unggas) dan Nomor



600/ Kpts/PK.320/09/2017 (tentang Provinsi Papua Bebas dari Penyakit Avian Influenza pada
Unggas).

TAD selanjutnya di Indonesia muncul 8 tahun setelah munculnya Al adalah penvakit yang
menyerang ternak babi yaitu African Swine Fever (ASF). Pertama kali terdeteksi di Kabupaten
Dairi dan Humbang Hasundutan, Sumatera Utara pada November 2019 kemudian pada
Januari 2020 di Jawa Barat (Dharmayanti et al. 2021), dan menyebar di 7 kabupaten/kota di Bali,
dan 5 kabupaten/kota di Nusa Tenggara Timur (FAO 2020). Kementerian Pertanian R melalui
Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan akhimya mengumumkan kejadian
wabah ASF di beberapa kabupaten di Sumatera Utara dengan Surat Keputusan Nomor
820/KPTS/PK.320/M/12/2019. Terakhir dilaporkan kematian babi mendadak dalam jumlah
yang tinggi teridentifikasi disebabkan oleh ASF di Kabupaten Manokwari, Papua Barat pada
April 2021 (Amaliah et al 2021). Penyebaran yang sangat cepat dengan tingkat morbiditas dan
mortalitas yang tinggi mengakibatkan kerugian ekonomi yang sangal signifikan bagi peternak
babi. Peternakan babi di beberapa daerah di Indonesia memiliki karakteristik tersendiri, selain
diperuntukkan sebagai pangan hewani oleh kalangan masyarakat non muslim, ternak babi juga
memiliki nilai budaya dan adat seperti pada masyarakat di Papua dan Tana Toraja, Sulawesi
Selatan.

Pada tahun 2022, terdapat dua TAD vang dikonfirmasi telah masuk ke Indonesia. Di bulan
Februari 2022, penyakit kulit berbenjol pada sapi atau yang dikenal dengan Lumpy Skin
Disease (LSD) terdeteksi di Kabupaten Indragiri Hulu, Provinsi Riau berdasarkan Keputusan
Menteri Pertanian RI Nomor 242/KPTS/PK.320/M/3/2022 tentang Penetapan Daerah Wabah
Penyakit Kulit Berbenjol (Lumpy Skin Disease) di Provinsi Riau dari hasil konfirmasi pengujian
laboratorium Balai Veteriner Bukittinggi dan Balai Besar Penelitian Veteriner Bogor. LSD

menjadi salah satu penyakit hewan lintas batas (TAD) yang awalnva ditemukan di Afrika,



Timur Tengah dan Eropa Tenggara kemudian akhimya menyebar ke Asia, termasuk Asia
Tenggara. Pola penyebaran dari Timur Tengah dan Eropa ke Asia dipicu penularan jarak jauh
yang dihubungkan dengan pergerakan ternak yang terinfeksi dan potensi transportasi vektor
yang terinfeksi untuk selanjutnya menularkan virus ke ternak yang peka (Naipospos 2022). 15D
termasuk = dalam notifiable disease dalam daftar yang dikeluarkan oleh Badan Kesehatan
Hewan Dunia (OIE 2021) sehingga pelaporan penyakit wajib dilakukan dalam upaya
pencegahan dan pengendalian penyakit tersebut. LSD hanya dapat menginfeksi sapi dan
kerbau rawa dengan tingkat mortalitas rendah namun dengan morbiditas yang tinggi sehingga
berdampak pada kerugian bagi peternak yang signifikan (Sendow e al 2021).

TAD kedua yang terdeteksi masuk ke Indonesia mendekati pertengangan tahun 2022 vaitu
penyakit mulut dan kuku (PMK) yang menyerang hewan ternak berkuku tunggal (ungulata)
seperti sapi, kerbau, kambing, domba dan babi. Sejak tahun 1986 Indonesia telah dinyatakan
bebas dari PMK dan telah resmi diakui oleh Badan Kesehatan Hewan Dunia (OIE) melalui
Resolusi No. XI Tahun 1990 sebagai negara bebas PMK (Budi et a/2019). Kembalinya PMK ke
Indonesia setelah 30 tahun teridentifikasi dari adanya laporan Dinas Peternakan dan Kesehatan
Hewan Provinsi Jawa Timur, terkait adanya penyakit menular yang menyerang 1.247 ekor
ternak sapi di Kabupaten Gresik, Lamongan, Sidoarjo, dan Mojokerto. Konfirmasi positif PMK
ditegakkan melalui pengujian laboratorium yang dilakukan oleh Pusat Veteriner Farma
(PUSVETMA) (Barantan 2022). PMK merupakan penyakit ternak yang sangat cepal menular
dengan dampak terhadap perekonomian khususnya dunia peternakan suatu negara akan
sangat merugikan. Hewan ternak yang peka terhadap PMK adalah ternak yang merupakan
sumber pangan hewani penting di Indonesia seperti daging dan susu serta produk olahan

turunannya. PMK akan sangat berdampak terhadap perekonomian baik secara langsung



dengan penurunan produksi ternak maupun secara tidak langsung dari upava pengendalian

dan pengobatan penyakit (Naipospos 2014).

Dampak Ekonomi TAD di Indonesia : 2003-2022

Konsekuensi masuknya TAD pada suatu negara akan beragam, namun potensi untuk

berdampak secara signifikan terhadap sistem peternakan dan kesehatan manusia pada

khususnya dan lebih jauh akan mempengaruhi perekonomian nasional. Menurut Islam (2016)

beberapa potensi dampak yang dapat terjadi akibat masuknya TAD tersebut di antaranya :

a)
b)

9)

d)

e)

g)

Mengancam ketahanan pangan melalui berkurangnya sumber pangan asal hewani;
Peningkatan kemiskinan khususnya masyarakat miskin yang bekerja di bidang peternakan;
Menyebabkan kerugian besar pada dunia peternakan akibat menurunnya produksi ternak
seperti daging, susu dan produknya, kulit, wol serta ancaman terhadap potensi industri
peternakan lokal dengan jenis ternak eksotik yang cenderung rentan terhadap TAD;
Peningkatan biaya produksi ternak secara signifikan melalui kebutuhan penerapan
pengendalian dan pengobatan hewan yang sakit;

Menghambat bahkan menghentikan perdagangan ternak dan produk ternak baik di dalam
negara maupun antar negara (internasional);

Menimbulkan konsekuensi kesehatan masyarakat dalam kasus TAD yang besifat zoonotik
(dapat ditularkan ke manusia);

Menyebabkan konsekuensi lingkungan melalui kematian populasi satwa liar dalam
beberapa kasus.

Dampak ekonomi masuknya TAD akan bervariasi berdasarkan tipe penyakit, tetapi

pengukuran kerugian secara presisi pun akan sangat sulit dilakukan. Otte ef al (2004)

mengkategorikan dampak ekonomi yang ditimbulkan oleh penvakit hewan berdasarkan



kondisi produksi, efek terhadap harga dan pasar, pengaruhnya terhadap perdagangan, serta
ketahanan pangan dan gizi.

Dampak langsung TAD terhadap ekonomi terlihat jelas oleh hilangnya atau berkurangnya
produk ternak, dimana akan mengurangi pendapatan peternak. Wabah HPAI pada tahun 2003
hingga 2009 di Indonesia dilaporkan mengakibatkan kematian ternak ayam sebanyak 11 juta
ekor dan sebanyak 30% jumlah peternakan akhirnya tutup dan mencapai 70% pada daerah
dengan insidensi tinggi (Basuno e al 2010). Di samping penurunan produksi unggas,
pengaruh HPAI terhadap harga komoditi unggas di pasar menjadi tidak stabil. Berdasarkan
kutipan Sutisna (2015), salah satu kajian tentang dampak merebaknya flu burung terhadap
ekonomi Indonesia dalam buku Model Ekonomi Keseimbangan Umum menunjukkan bahwa
serangan flu burung menyebabkan penurunan produk domestik bruto (PDB) sebesar 0,95 %.
Penurunan PDB tersebut disebabkan oleh penurunan konsumsi rumah tangga sebesar 0,78 %
dan penurunan ekspor produk unggas 143 %. PDB merupakan salah satu indikator untuk
menilai perkembangan ekonomi suatu negara. Dampak ekonomi akibat HPAI juga menerpa
Amerika Serikat (AS) vang dikenal sebagai negara maju dan eksportir produk unggas vang
besar. Akibat wabah HPAI di AS pada tahun 2014-2015 menyebabkan pasar tujuan komoditas
unggas AS memberlakukan pembatasan ekspor, terjadinya distorsi harga produk unggas di
pasaran, dan memperburuk kondisi ekonomi hingga ke tingkat dunia (Ramos ef a/ 2017).

Penyakit African Swine Fever (ASF) merupakan penyakit viral infeksius yang menyerang
babi domestik dan babi liar dengan tingkat kefatalan yang sangat tinggi. Walaupun tidak
bersifat zoonosis, namun menyebabkan dampak ekonomi yang sangat signifikan bagi peternak
babi karena morbiditas dan mortalitasnya yang tinggi vaitu mencapai 100%. Dampak penvakit
ASF juga dirasakan industri pakan babi dan pemasok bahan baku pakan seperti yang terjadi di

China. Oleh karena itu, penvakit ini termasuk dalam daftar OIE notifiable disease dan juga



termasuk dalam bioterror untuk menghancurkan kondisi ekonomi di suatu wilayah dengan
populasi babi tinggi dan peternak yang hanya mengandalkan mata pencarian dari beternak
babi (Sendow et al. 2020). Pembatasan lalu lintas ternak hidup dan produk turunannya dapat
mencegah penyebaran ASF meluas namun berdampak pula pada perdagangan yang terhambat.
Tindakan pemusnahan babi yang terinfeksi untuk mencegah penyebaran penyakit yang sangat
cepat dalam satu peternakan juga akan sulit dilakukan terkait dana kompensasi vang besar
yang harus disediakan oleh pemerintah.

Contoh besarnya dampak ekonomi akibat penyakit ASF di Indonesia dapat terlihat pada
kejadian wabah di Pulau Nias, Sumatera Utara yang menyebabkan kematian babi mencapai
120.592 ekor. Akibat wabah tersebut sangat berdampak pada perekonomian masyarakat Nias
dikarenakan mata pencaharian sebagian besar masyarakat adalah peternak babi. Dampak ASF
juga mempengaruhi banyak aspek kehidupan masyarakat Nias selain sisi ekonomi yaitu aspek
budaya. Hal ini dikarenakan babi adalah salah satu komoditas yang memiliki peran penting
dalam pemenuhan kebutuhan daging, dan untuk ritual upacara adat. Dalam tatanan kehidupan
masyarakat Nias, peternakan babi menjadi prioritas karena peran penting tersebut (Lase ef al
2021). Di Vietnam sendiri, wabah ASF pada 2019 yang terjadi menyebabkan kematian sekitar
enam juta ekor babi atau sekitar 20% populasi nasional yang berdampak pada penurusan PDB
hampir 04% yang setara dengan hilangnya pendapatan nasional sebesar USS$ 880 juta
(Nguyen-Thil et al 2021).

Kerugian ekonomi akibat ASF diperparah oleh tidak adanya tindakan pengobatan vang
efektif dan pencegahan berupa vaksinasi yang belum tersedia sampai saat ini. Virus ASF
merupakan virus vang sangat unik, hidup dalam makrofag darah sehingga antibodi vang
ditimbulkan tidak cukup untuk menetralkan virus sehingga penggunaan vaksin masih belum

efektif (Dixon ef al 2013). Vaksin ASF telah dikembangkan baik konvensional hingga molekuler.



namun tidak memberikan hasil yang memuaskan dan kurang efektif (Sendow et al 2020}
Penerapan karantina yang cepat melalui pembatasan lalu lintas ternak babi hidup dan produk
olahannya bahkan dari pakaian ataupun barang bawaan penumpang sangat dipertukan.
Penggunaan makanan sisa untuk pakan ternak babi terutama yang diimpor dari negara
endemis ASF harus diperhatikan dan diupayakan dilakukan pengolahan yang baik sebehum
diberikan ke ternak babi. Kerja sama antar stakeholder yang baik dalam pembatasan lalu lintas
ini sangat diperlukan untuk mencegah penyebaran ASF semakin meluas ke daerah-daerah
lainnyva.

Untuk penyakit Lumpy Skin Disease (LSD) yang masuk di awal tahun 2022 dan menyerang
ternak sapi, meskipun memiliki tingkat morbiditas dan mortalitas yang relatif rendah, tetapi
LSD tetap memberi dampak ekonomi yang penting. Adapun beberapa faktor yang memberikan
dampak kerugian akibat penvakit LSD sebagai berikut (Naipospos 2022) :

1. Kehilangan produktivitas sapi potong dan sapi perah yang berkepanjangan,
2. penuruPan berat badan;
3. Mastitis dan orchitis yang parah dapat menyebabkan infertilitas temporer dan kadang-
kadang sterilitas permanen;
4.Sapi induk bunting dapat mengalami keguguran dan infertilitas yang dapat berlangsung
selama beberapa bulan;
5. Pada ternak yang terinfeksi parah, kerusakan kulit permanen dan nilainya untuk industri
kulit sangat berkurang.
Penelitian Abebe et al (2017) menunjukkan bahwa LSD mempengaruhi pemasaran ternak.
Diagnosis dan biaya pengobatan per hewan yang terinfeksi diperkirakan sebesar USD 5. rata-rata
total kerugian ekonomi dari wabah LSD di peternakan tingkat kawanan adalah mencapai USD

1176 (USD 489 di peternakan subsisten dan USD 2735 di peternakan komersial). Adapun




komponen kerugian ekonomi terbesar adalah karena kematian (USD 1000) diikuti oleh
kehilangan susu (USD 120). Dalam upaya pengendalian, umumnya, vaksinasi efektif secara
ekonomi sehingga sangat efektif untuk diterapkan. Di Indonesia sendiri, setelah ditemukan kasus
positif LSD di Provinsi Riau maka pembatasan lalu lintas ternak sapi segera diperketat dan
vaksinasi segera dilakukan.

TAD teranyar yang masuk ke Indonesia adalah Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) yang yang
muncul kembali sejak bebasnya Indonesia pada tahun 1986. PMK merupakan penyakit hewan
infeksius yang sangat berpengaruh pada dunia ternak karena mengancam jenis ternak periting di
Indonesia yang merupakan sumber protein hewani berupa daging dan susu. Meskipun
merupakan penyakit dengan angka kematian yang rendah, dampak global dari penyakit mulut
dan kuku (PMK) menjadi luar biasa karena besarnya jumlah hewan yang terkena. Menurut
Knight- Jones & Rushton (2013) dampak ini dapat dipisahkan menjadi dua komponen: (1)
kerugian langsung akibat penurunan produksi dan perubahan struktur populasi ternak; dan (2)
kerugian tidak langsung yang disebabkan oleh biaya pengendalian PMK, pembatasan
perdagangan, dan keterbatasan penggunaan teknologi produksi yang lebih baik dikarenakan
panjangnya calving interval.

Beberapa simulasi analisis studi ekonomi akibat adanya wabah PMK dapat dilakukan
diantaranya dengan metoda simulasi wabah, wabah selama 6 bulan, wabah dengan 4 skenario
dan wabah dengan 3 skenario. Simulasi analisis kerugian wabah dengan metode 3 skenario di
Indonesia dapat menyebabkan total kerugian sebesar 3,7 trilyun pada keadaan skenario terburuk
yaitu terjadi keterlambatan dan atau tindakan pencegahan dan pengendalian tidak berjalan etektif
diantaranya tidak dilakukan stamping out dan pemusnahan. Skenario ini memerlukan biava yang
tinggi karena manajemen wabah dan biaya vaksinasi. Namun dengan kecepatan penanganan

seperti pada skenario 1 yaitu penanganan cepat dalam 2 minggu pertama terdeteksi, kerugian




ekonomi mencapai 613 milyar rupiah dengan metode stamping out dan pemusnahan yang
memerlukan biaya yang tinggi (Naipospos 2014), Adapun Knight- Jones & Rushton (2013)
memperkirakan bahwa dampak tahunan PMK dalam hal kerugian produksi yang terlihat dan
vaksinasi di daerah endemik berjumlah antara 6,5 hingga 21 miliar US dolar. Selain itu, wabah di
negara dan zona bebas PMK menyebabkan kerugian lebih dari 1,5 miliar US dolar per tahun.
Berdasarkan dampak kerugian ekonomi yang dapat terjadi akibat wabah PMK tersebut maka
pentingnya dilakukan deteksi dini, investigasi yang efektif, serta respon dan konfirmasi vang
cepat dan tepat. Perhitungan dampak ekonomi yang representatif sangat penting dalam
mendukung terciptanya kebijakan yang efektif dan efisien dalam penanganan wabah penyakit

terutama yang berdampak besar terhadap ekonomi.

Kesimpulan

Transboundary animal diseases (TAD) merupakan penyakit hewan epidemi yang sangat
menular dan memiliki potensi penyebaran yang sangat cepat, bahkan melewati batas negara serta
menyebabkan konsekuensi sosial ekonomi bahkan ancaman kesehatan masyarakat yang serius.
Dalam kurun waktu tahun 2000-2022, terdapat empat TAD yang masuk ke wilayah Indonesia dan
menginfeksi berbagai jenis ternak yaitu High Pathogenic Avian Influenza (HPAl), African Swine
Fever (ASF), Lumpy Skin Disease (LSD), dan Penyakit Mulut dan Kuku (PMK). Dampak
sosioekonomi TAD sangat signifikan baik secara langsung akibat penurunan produksi ternak dan
ancaman kesehatan msyarakat oleh risiko zoonosis, maupun secara tidak langsung dari biava
yang dikeluarkan untuk pengendalian dan penanganannya. Perlu adanya kerja sama dan
koordinasi antara pemerintah dan masyarakat yang bergerak di bidang kesehatan manusia,
kesehatan hewan serta lingkungan dalam rangka deteksi dini terhadap ancaman masuknya

penyakit-penyakit yang bersifat emerging di masa yang akan datang.
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